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SUMMARY 

 
AJENG HERNI PERMATASARI. The Impact of Rubber Prices Fluctuation on 

Farmers Income and Subsistence Exchange Index: (A Case Study on The Socio-

Economic Response in Desa Lebung Itam Tulung Selapan District, South 

Sumatera) (Supervised FACHRURROZIE SYARKOWI and DESSY 

ADRIANI). 

The purposes of this research are: (1) To analyze the difference of income 

and subsistence exchange index of rubber farmers because of the impact of rubber 

prices fluctuation, (2) To analyze on the socio-economic response of rubber 

farmers because of the impact of rubber prices fluctuation. 

This research was conducted at Lebung Itam Village of Tulung Selapan, 

Ogan Komering Ilir South Sumatera. The location was chosen purposively. The 

method used in this research is a survey method. The data collected by primary 

and secondary source. The sampling method used in this research was simple 

random sampling taken 30 farmers from 1.200 farmers. 

The result of this research showed that rubber prices fluctuation is made 

change of rubber farmers income in Lebung Itam village, which is the farmers 

income when increase prices was Rp 979.752/ha/month and when decrease prices 

was Rp 670.633/ha/month. While the impact of rubber prices fluctuation on the 

subsistence exchange index of rubber farmers in Lebung Itam village did not give 

a significant effect. 

The allocation of farmers household food consumption and changes in 

source of income did not change or not affect the socio-economic response of 

rubber farmers in Lebung Itam village. While there was a change of active capital 

and some indicators in social capital because of rubber prices fluctuation, that is 

the level of participation, trust and solidarity, and cohesion and social inclusivity. 
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RINGKASAN 

AJENG HERNI PERMATASARI. Dampak Fluktuasi Harga Karet Terhadap 

Pendapatan Petani dan Indeks Nilai Tukar Subsisten: (Studi Kasus Respon Sosial 

Ekonomi di Desa Lebung Itam Kecamatan Tulung Selapan, Sumatera Selatan) 

(Dibimbing oleh FACHRURROZIE SYARKOWI dan DESSY ADRIANI). 

Tujuan dari penelitian ini adalah: (1) Menganalisis perbedaan pendapatan 

dan nilai tukar subsisten petani karet rakyat saat turun dan naiknya harga karet 

rakyat, (2) Menganalisis respon sosial ekonomi petani karet rakyat saat turun dan 

naiknya harga karet rakyat. 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Lebung Itam Kecamatan Tulung 

Selapan Kabupaten Ogan Komering Ilir Sumatera Selatan. Pemilihan lokasi ini 

dilakukan secara sengaja (purposive). Metode yang digunakan pada penelitian ini 

adalah metode survei. Data yang dikumpulkan terdiri dari data primer dan data 

sekunder. Metode penarikan contoh yang digunakan pada penelitian ini adalah 

metode penarikan sampel acak sederhana (Simple Random Sampling) diambil 

sebanyak 30 orang petani contoh dari populasi sebanyak 1200 orang petani. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa fluktuasi harga karet menyebabkan 

terjadinya perubahan pendapatan petani karet rakyat di Desa Lebung Itam, dimana 

pada saat harga naik rata-rata pendapatan petani adalah sebesar Rp 979.752/ha/bln 

dan pada saat harga turun menjadi Rp 670.633/ha/bln. Sedangkan dampak 

terjadinya fluktuasi harga karet terhadap nilai tukar subsisten petani karet rakyat 

di Desa Lebung Itam tidak memberikan pengaruh yang cukup signifikan. 

Alokasi pengeluaran konsumsi pangan rumah tangga dan perubahan 

sumber penghasilan tidak mengalami perubahan atau tidak mempengaruhi respon 

sosial ekonomi petani karet rakyat di Desa Lebung Itam. Sedangkan terdapat 

perubahan dari modal aktif dan beberapa indikator dalam modal sosial akibat dari 

terjadinya fluktuasi harga karet yaitu tingkat partisipasi, kepercayaan dan 

solidaritas, serta kohesi dan inklusivitas sosial. 

 

Kata Kunci : fluktuasi harga, respon, pendapatan, nilai tukar subsisten 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Komoditi perkebunan mempunyai peranan yang penting dalam program 

pembangunan ekonomi. Peranan ini semakin terasa dengan menurunnya 

sumbangan minyak dan gas (migas) terhadap devisa negara. Karet alam 

merupakan salah satu komoditi perkebunan yang penting bukan hanya dari segi 

ekonomi tetapi juga dari segi sosial, karena disamping sebagai sumber devisa 

negara tetapi juga sebagai sumber penghasilan atau pendapatan bagi keluarga atau 

masyarakat petani. 

Di Indonesia sebanyak 1.907 juta kepala keluarga menggantungkan 

hidupnya pada tanaman karet. Indonesia merupakan negara dengan perkebunan 

karet terluas di dunia, meskipun tanaman tersebut baru dikenalkan pada tahun 

1864. Luas wilayah kebun karet di Indonesia hampir 3.262.291 ha, 84,15 % 

diantaranya merupakan perkebunan milik rakyat, 8,30% perkebunan milik swasta 

dan hanya 7,55% yang merupakan milik negara. Apabila dihimpun secara 

keseluruhan, jumlah kebun karet di Indonesia sangatlah besar sehingga usahatani 

karet di Indonesia cukup memegang peranan penting dan cukup berpengaruh 

dalam dunia perkaretan. (Kementerian Pertanian, 2015). 

Sumatera Selatan merupakan salah satu daerah penghasil karet terbesar di 

Indonesia. Luas areal perkebunan karet rakyat di Sumatera Selatan tahun 2016 

yaitu sebesar 1.251.710 ha dengan produksi 1.260.321 ton. Jumlah petani karet di 

Sumatera Selatan cukup besar yaitu 579.574 orang (Chafid, 2016).
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1.1. Tabel Luas Arel dan Produksi Perkebunan Karet Rakyat Sumsel 2016 

No Kabupaten Luas (Ha) Produksi (Ton) Petani (orang) Produktivitas (ton/ha) 

1 Lahat 34.856 20.003 25.190 0,57 

2 Empat Lawang 4.994 1.670 3.934 0,33 

3 Pagaralam 1.688 535 2.143 0,31 

4 Musi Banyuasin 208.349 322.564 83.748 1,54 

5 Banyuasin 90.774 93.777 38.454 1,03 

6 Musi Rawas 133.009 134.453 68.975 1,01 

7 Muratara 182.169 182.168 49.601 0,99 

8 Lubuk Linggau 13.981 2.478 7.116 0,17 

9 OKU 71.808 52.447 27.687 0,73 

10 OKU Timur 79.148 37.993 37.946 0,48 

11 OKU Selatan 5.270 4.573 8.135 0,86 

12 OKI 166.997 131.770 60.926 0,78 

13 Ogan Ilir 30.224 21.859 28.861 0,72 

14 Muara Enim 148.377 161.439 79.664 1,08 

15 Pali 71.423 80.460 43.541 1,12 

16 Prabumulih 19.131 11.692 13.369 0,61 

17 Palembang 512 440 284 0,85 

Total 1.251.710 1.260.321 579.574 1,01 

Sumber : Dinas Perkebunan Sumatera Selatan, 2016 

Berdasarkan data di atas dapat kita lihat bahwa kabupaten Ogan Komering 

Ilir termasuk ke dalam daerah sentra penghasil karet. Produksi karet di Kabupaten 

Ogan Komering Ilir (OKI) nomor lima terbesar setelah Musi Banyuasin, 

Muratara, Muara Enim, dan Musi Rawas. 

Di Kabupaten Ogan Komering Ilir terdapat sebuah desa di Kecamatan 

Tulung Selapan yang 53% masyarakatnya berusahatani karet. Namun harga karet 

di desa tersebut paling rendah dibandingkan dengan daerah sentra karet lainnya di 

Sumatera Selatan. Harga karet pada tahun 2001 sampai tahun 2011 mengalami 

peningkatan harga yang cukup tinggi, dimana penjualan satu kilogram karet bisa 

digunakan untuk membeli dua kilogram beras. Namun mulai tahun 2012 hingga 

saat ini (2017) harga karet mulai menurun dan terus berfluktuasi dengan harga di 

bawah Rp 10.000/kg sehingga keadaanya menjadi terbalik, dimana penjualan satu 

kilogram karet hanya cukup untuk membeli setengah kilogram beras. Hal tersebut 

menyebabkan petani karet kesulitan dalam memenuhi kebutuhan rumah 

tangganya. 
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Oleh karena itu peneliti tertarik untuk melihat dampak terjadinya fluktuasi 

harga karet terhadap pendapatan petani dan nilai tukar subsisten petani karet 

rakyat di Desa Lebung Itam, dimana fluktuasi harga karet menyebabkan 

pendapatan petani karet tidak menentu atau bahkan cenderung rendah, sedangkan 

kebutuhan konsumsi semakin tahun semakin banyak dan mahal sehingga 

menyebabkan nilai tukar subsisten petani di daerah tersebut menurun. Selain itu, 

fluktuasi harga juga mempengaruhi respon petani dari segi sosial yaitu perubahan 

sumber penghasilan dan modal sosial serta dari segi ekonomi yaitu alokasi 

pengeluaran konsumsi pangan rumah tangga dan modal finansial. 

Sehubung dengan hal tersebut maka peneliti tertarik untuk meneliti 

dampak fluktuasi harga karet terhadap pendapatan dan indeks nilai tukar subsisten 

petani dan respon sosial ekonomi petani dari fluktuasi harga karet rakyat di Desa 

Lebung Itam Kecamatan Tulung Selapan Kabupaten Ogan Komering Ilir. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka permasalahan yang menarik 

untuk diteliti adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana dampak sosial ekonomi dari fluktuasi harga karet rakyat di Desa 

Lebung Itam Kecamatan Tulung Selapan Kabupaten Ogan Komering Ilir? 

2. Bagaimana respon petani dalam menghadapi fluktuasi harga karet rakyat di 

Desa Lebung Itam Kecamatan Tulung Selapan Kabupaten Ogan Komering 

Ilir? 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah, sebagai berikut: 

1. Menganalisis perbedaan pendapatan dan nilai tukar subsisten petani karet 

rakyat saat turun dan naiknya harga karet rakyat di Desa Lebung Itam 

Kecamatan Tulung Selapan Kabupaten Ogan Komering Ilir. 
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2. Menganalisis respon sosial ekonomi petani karet rakyat saat turun dan naiknya 

harga karet rakyat di Desa Lebung Itam Kecamatan Tulung Selapan 

Kabupaten Ogan Komering Ilir. 

Berdasarkan tujuan di atas, maka adapun kegunaan dari hasil penelitian ini 

diharapkan akan berguna sebagai: 

1. Informasi untuk petani dan masyarakat setempat dalam mengatasi dampak 

yang ditimbulkan dari terjadinya fluktuasi harga karet rakyat. 

2. Bahan instrumen dan literatur studi kepustakaan bagi peneliti selanjutnya 

karena relevan terhadap kebutuhan masyarakat. 
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